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ABSTRAK

HAERANI. 2014. Meningkatkan Hasil Belajar Sosiologi Pada Pokok Bahasan Nilai
dan Norma (Alienasi) melalui Pendekatan Konstruktivisme Siswa Kelas X SMA
Muhammadiyah 4 Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Sosiologi Fakultas Keguruan dan
limu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Hidayah Quraisy
selaku pembimbing | dan Hambali selaku pembimbing II.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah  Penerapan Pendekatan
Konstruktivisme pada Materi Nilai dan Norma ( Alienasi ) pada Siswa Kelas X SMA
Muhammadiyah 4  Makassar.  sebelum  diagjar tanpa menggunakan “Pendekatan
Konstruktivisme” dan sesudah diajar dengan nggunakan Pendekatan Konstruktivisme ”.
Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatka
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan yang berlangsung di  sekolah  dimaksudkan  untuk

meningkatkan kemampuan siswa,baik dalam aspek pengetahuan (kognitif), sikap

(afektif), dan keterampilan rﬁ
secara berjenjang dan bef!

ik), pendidikan tersebut juga berlangsung

paya peningkatan kemampuan

pendidikan
ar 1945 tentang
sistem  pendidika : idikan  nasional
mencerdaskan 1a6G5, | de emi Indonesia
seutuhnya, yaitu manusia yang-bertakwa-kepada ang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan
rohani, berkepribadian mantap dan mandiri, serta memiliki rasa tanggung jawab
dan berjiwa kebangsaan.

Untuk dapat mewujudkan hal tersebut, pemerintah dengan segala

kebijakannya menjabarkan kedalam bentuk perubahan Kkurikulum, pengadaan



sarana dan prasarana pendidikan, hingga pelatihan terhadap guru-guru bidang
studi, khususnya bidang studi sosiologi. Selain itu berdasarkan kurikulum 1994,
suplemen GBPP (Garis-Garis Besar Program Pengajaran) tahun1999, pemerintah

mengamanatkan untuk memperkokoh sistem pendidikan ditanah air dengan cara

menerapkan sistem belajar tuntas. Selain itu, berdasarkan kurikulum 2004 atau

Selama ini sekolah dianggap sebagai pusat pendidikan,bahkan sebagai
satu-satunya pusat pendidikan,selain itu ada pula yang menganggap bahwa
sekolah hanya sebagai tempat untuk menimba ilmu. Tentu saja anggapan itu
sepenuhnya benar. Fungsi sekolah bukan hanya sebagai tempat untuk memperoleh

iimu saja, melainkan lebih dari itu sekolah bertugas untuk mendidik siswa agar



menjadi manusia seutuhnya,yaitu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa serta berbudi pekerti luhur, memiliki keterampilan dan pengetahuan,
sehat jasmani dan rohani, berkepribadian mantap dan mandiri, serta memiliki rasa
tanggung jawab terhadap bangsa dan negara sebagaimana tercantum dalam
undang-undang sistem pendidikan nasional.

Berdsarkan  observasi awal’:‘peneliti melihat kondisi sekolah SMA
Muhammadiyah 4 Makassa /\ PS tahun ajaran 2012-2013. SMA
: / 5 Eﬂuih 4}.‘ menerapkan model

F"%Ahq 1" Atan konstruktivisme
*P" A 4:. “?o

dak mencapai
jum \"hf"'# {//
"\:’:*fﬁ '-E o
P #,. : I“i\

Muhammadiyah 4

J.Tr‘ /Ljﬁ'liﬁ’{i&\ "

o

pembelajaran konvensional,siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran, siswa cenderung pasif dan sebagai pendengar ceramah guru, tanpa
diberi  kesempatan untuk  memberikan  pendapat. Dalam pembelajaran
konvensional, metode pembelajaran ini terkesan kaku, tidak fleksibel, tidak
demokratis dan guru cenderung menggunakan satu metode (one way method).

Selama ini pembelajaran sosiologi dianggap sebagai mata pelajaran kurang



menyenangkan. Sehingga mata pelajaran sosiologi tidak dianggap sebagai mata
pelajaran yang dapat membina siswa agar memiliki kecakapan dan sikap Kritis
untuk memecahkan masalah-masalah yang terjadi di lingkungannya, tetapi
cenderung menjadi pelajaran yang menjenuhkan dan membosankan.

memperhatikan masalah tersebut, maka diperlukan metode pembelajaran

n yang dapat digunakan adalah
dengan metode kon - fih, karena dapat menuntut siswa
0 P...- MUHA‘!;\ g2 siswa tidak merasa
‘.Eg" P@KASS,Iq @-r atode pengajaran
N o= \'\d‘ 'hff

’-f" =y l
a; Tl ‘\““'\- (8]

yang efektif dan efisien. Metode of

secara aktif dala

"ln

dirinya

pemaharme

sosiologi  yang "'F DYOSes e vang kurang efekitif,
sehingga pengetahuan yang dim egori sedang. Hal ini
sejalan dengan pendapat Ruslan (1991) yang menyatakan bahwa pada dasarnya
rendahnya mutu pendidikan nasional tidak terlepas dari rendahnya mutu proses
pembelajaran di kelas.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka peneliti ingin

mengadakan penelitian terhadap masalah tersebut dengan judul: Meningkatkan



Hasil Belajar Sosiologi Pada Pokok Bahasan Nilai dan Norma (Alienasi) Melalui
Pendekatan Konstruktivisme Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 4 Makassar.
Identifikasi masalah dimaksudkan untuk menggambarkan penyebab adanya
masalah yang dihadapi oleh siswa di sekolah. Contoh, berdasarkan uraian pada
latar belakang, salah satu masalah utama dalam kegiatan pembelajaran sosiologi
di sekolah adalah kecenderungan prese
Guru membelajarkan  sisY / 1
memberi contoh-ge / %w Mqu ajaran dari awal hingga

i /l 6 PKASTS 44) ;\ g bersifat satu

-.1 :

\\\d‘hﬁf/

pembelajaran yang bersifat konvensional.

enerangkan materi  pelajaran,

ilai dan Norma
(Alienasi) melalui pendekatan——konstrukiivisme= pada siswa kelas X SMA

Muhammadiyah 4 Makassar?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
meningkatan hasil belajar materi Nilai dan Norma (Alienasi) dengan penerapan

kunstruktivisme pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 4 Makassar.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Bagi guru, dapat meningkatkan hasil belajar materi nilai dan norma (Alienasi)
dan dapat dijadikan sebagai bahan
\. ofesional sebagai pendidik.

masukan dalam u
3. Bagi sekola q[‘ﬁ MUH A ﬂ/\ .

W7 S\ KASS .,
4. ;&Qb Q\[.\K I .‘44)
( Y e Mﬁ ir.rf

'-a.@ 'Yw

dengan penerapan kunstrukt SIghs

Agvasi pembelajaran.
jjadi bahan bahan

Al Mmaupun



BAB II
KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Hakikat Pembelajaran Sosiologi

Belajar merupakan suatu prosgs, perubahan tingkah laku seseorang sebagali

i i i i /\- memenuhi  kebutuhan hidupnya.
Perubahan ﬂh‘ﬂ MU#‘I% . Sebagaimana yang
! Q""%&,,M‘f-ﬁ ) f 4) \- 2002),  yang

5 g, mengalami
\\\J“'M/é g

“‘ﬁ"‘-‘*@i‘f:zf

Hal ini

r adalah

edangkan logos dari bahasa yunani
yang artinya kata perkataan atau pembicaraan. Pengertian tersebut diperluas
menjadi ilmu pengetahuan tentang pergaulan hidup manusia atau masyarakat.
Sebagai mata pelajaran sosiologi adalah suatu ilmu yang diterapkan pada jenjang
pendidikan SMA merupakan cabang dari ilmu sosial yang memerlukan obyek

kajian dan ruang lingkup. Soerjono (2001:25) mengatakan bahwa: obyek kajia



sosiologi adalah masyarakat yang dilihat dari sudut hubungan antar manusia, dan
proses yang timbul dari hubungan manusia di dalam masyarakat. Ruang lingkup
sosiologi adalah keselurunan tempat tingggal suatu masyarakat beserta hasil

budaya yang dimiliki.

b. Fungsi dan Tujuan Mata Pelajaran Sosiologi

i di Sekolah Menengah Atas (SMA)

berfungsi untuk Lf//\ perilaku dan berinteraksi

dalam keraganwagfeniites S b,""ﬁ a. Materi sosiologi
<

=
A-Q.' ‘{1 4;?" C pengembangan

Dalam kehidupan masyarakat, nilai dan norma sosial memiliki peranan
yang penting karena berfungsi untuk mengatur tata kehidupan setiap anggota
masyarakat sebagai mahluk sosial. Dengan begitu, dalam masyarakat akan
tercapai suatu bentuk keteraturan yang berlandaskan pada sistem budaya masing-
masing. Nilai dan norma sosial mempunyai kedudukan penting dalam masyarakat.

Oleh karena itu nilai dan norma sosial harus dijunjung tinggi, dibina dan



dipertahankan sehingga keberadaannya tidak diremehkan dan terancam musnah.
Apabila nilai dam norma sosila tersebut sudah diberlaukukan dengan baik, maka
kehidupan masayarakat akan teratur dan lebih terkendali sesuai dengan nilai dan
norma yang berlaku dalam masyarakat.

1. Nilai

a. Pengertian Nilai

a. Horton dan Hunt (Dwi Narwoko dan Bagong Suryanto, 2004: 35), nilai adalah
gagasan mengenai, apakah suatu pengalaman itu berarti atau tidak berarti, yang
pada hakikatnya mengarahkan perilaku dan pertimbangan seseorang, tetapi ia

tidak menghakimi apakah suatu perilaku tertentu itu salah atau benar.
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b. Hannem Samuel (Tim Dosen ISBD:13), nilai adalah prinsip yang berlaku
dalam suatu masyarakat tentang apa yang baik, benar dan berharga yang
seharusnya dimiliki atau dicapai oleh suatu masyarakat.

c. Kimball Young (Ninik Sri Wahyuni, 2007:23), nilai merupakan asumsi

abstrak dan sering tidak disadari tentang apa yang benar dan apa yang penting.

Dari beberapa pengertian telah diuraikan maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa, nilai ite g

panjang kehitaman yang dulun is-gadis desa, mungkin
Kini justru dianggap simbol ketertinggalan, dan sebagai gantinya potongan rambut
yang dianggap trendy adalah model rambut dengan warna pirang, kecoklat-
coklatan seperti milik artis asing, dan sebangsanya. Pendekatan kebiasaan dan tata

kelakuan masyarakat ikut berubah seiring dengan berubahnya nilai-nilai yang

diyakini masyarakat itu.
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b. Jenis-Jenis Nilai

Menurut Prof. Dr. Notonegoro (K. Pramesthi, 2004), nilai dapat dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu:
a. Nilai spiritual, adalah segala sesuatu yang berguna bagi rohani manusia. Nilai

rohani bersifat abstrak dan cenderung relative, artinya tiap-tiap manusia

mempunyai panilaian yang berbédasbeda terhadap sesuatu terkecuali pada

N

Nilai vital ‘a¢ ntuk melaksanakan

berbagai seorang petani.
Kalkulator bagi seorang kasir. Buku, tas, pensil dan pulpen bagi seorang
siswa.
c. Ciri-Ciri Nilai Sosial
Setiap masyarakat mempunyai sistem nilai yang berbeda-beda. Nilai-nilai

tersebut bersumber dari ide-ide melalui proses pergaulan dalam masyarakat.
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Secara universal sistem nilai dari berbagai masyarakat yang ada dalam dunia ini
mempunyai kesamaan-kesamaan.

Nilai-nilai sosial yang ada dalam masyarakat mempunyai beberapa ciri.
Ciri-ciri dari nilai sosial, yaitu:

a. Nilai merupakan konstruksi masyarakat yang tercipta melalui interaksi di

antara para anggota masyaraka ilai tercipta secara sosial bukan secara

diterima

dalam masyarakat.

e. Nilai-nilai dapat mempengaruhi perkembangan pribadi dalam masyarakat
secara positif maupun negatif.

Selain  mempunyai ciri-ciri, nilai-nilai - sosial juga mempunyai fungsi,

yaitu:
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a. Sebagai faktor pendorong, hal ini berkaitan dengan nilai-nilai yang
berhubungna dengan cita-cita dan harapan.

b. Nilai dapat berfungsi sebagai alat pengawas dengan daya tekan dan pengikat
tertentu.

c. Nilai dapat berfungsi sebagai alat solidaritas dikalangan kelompok atau

masyarakat.

0 ;%. ,I W of
¢ y.'/j‘%ﬁr -ﬂnpv’%

hal utang yang pada awair janjian  lisan, Kini untuk
menghindari pengingkaran dan penunututan secara hukum dilakukan secara
tertulis dalam kertas bersegel. Dengan demikian, norma sosial dapat diartikan
sebagai aturan-aturan yang mengatur tindakan-tindakan sosial dalam kehidupan

bermasyarakat (Suharko, dkk.1996:11).
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Dalam bahasa latin, norma berarti “siku-siku”, aturan dan pedoman dasar.
Kata sifatnya adalah normalis yang berarti menyelaraskan dengan ukuran.
Berdasarkan arti kata, norma menurut asal katanya yang dapat meggunakan
padanan kata untuk norma, yaitu kaidah, patokan, standar dan ukuran. Menurut

(Basrowi.2005), norma adalah tingkah laku yang diterima atau diperlukan dalam

permalnan atau dengan kata lain
menentukan patokan bertir 2nilai :

/ pS MU Hq:.h\~

orma. ad; 65"3 p.KAS&
N

%* %"f—’f

keadaan tertentu. Norma mencerm &l

S menerus antara
guru dengan NoakUSke asmng: me . I norma-norma
kelakuan serta isyarat-isyara Kan norma-norma tertentu. Di
sekolah, siswa tidak diperbolehkan bercakap-cakap dalam kelas atau berjalan
mondar- mandir  karena menganggu jalannya pelajaran. Norma-norma yang
terdapat dalam kehidupan masyarakat mempunyai kekuatan pengikat yang

berbeda-beda. Ada norma yang lemah kekuatan mengikatnya namun ada pula

yang kuat mengikatnya.
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Untuk dapat membedakan kekuatan mengikat norma-norma tersebut
secara sosiologis dikenal dengan beberapa norma seperti di bawah ini:
a. Cara (usage)

Cara (usage) adalah norma yang menunjukkan kepada suatu bentuk

perbuatan dengan sanksi yang sangat ringan terhadap pelanggarnya. Wujud sanksi

bagi pelanggarnya hanya be atau cemoohan. Contoh, cara sesorang

: 1) dlang dalam
haty

(eKua: ;_5,-‘« 5 ¢ Contoh,

dianggap

jahat.Contoh,
d. Adat istiadat (custom

Adat istiadat adalah norma yang tidak tertulis namun sangat kuat mengikat
sehingga anggota-anggota masyarakat yang melanggar adat istiadat akan
mendapat sanksi keras yang secara langsung dikenakan kepada pelanggar adat
istiadat. Contoh, larangan melakukan “incest” (hubungan secks antar sanak

keluarga).
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e. Hukum(law)

Hukum adalah norma-norma yang dirumuskan dan diwajibkan secara jelas
dan tegas serta berlaku bagi semua warga masyarakat. Pelanggaran terhadap
norma hukum akan dikenakan sanksi yang tegas sesusai peraturan hukum yang

berlaku.Jadi secara kependidikan, bila akan menjatuhkan sanksi kepada

seseorang,perlu  diketahui secara _€gia

apakah vyang dilanggar itu cara,

diklasifikasikan

manusia. Norma ap individu pasti memilikinya
hanya bentuk perwujudannya saja yang berbeda. Misalnya, dilarang membentak
orang tua, dan menjaga untuk tidak berzina, baik kepada PSK maupun individu
yang lain.

c) Norma Kesopanan
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Norma kesopanan adalah norma yang bersumber dari aturan tingkah laku
yang berlaku dalam masyarakat, seperti cara berpakaian, cara bersikap dalam
pergaulan, dan berbicara. Norma ini bersifat relatif, artinya penerapannya berbeda
di berbagai tempat, lingkungan dan waktu.

d) Norma Kebiasaan

Norma kebiasaan aasil perbuatan manusia yang dilakukan
is}

menjadi  kebiasaan. Orang

berulang-ulang dalam ber nga
" /..,“.. MUH@,‘;\_

anggota masyarakat yang

@ Sarlksi dari norma

dbaga yang

dengan orang tua misalnya perkata sopan dan menuruti
perintah dan nasehat-nasehatnya. Apa yang dilakukan terhadap orang tua didasari
oleh nilai dan norma yang pada umumnya berlaku dalam masyarakat. Ketika
seorang siswa berinteraksi sosial di sekolah, maka sejumlah nilai dan norma

menjadi pedoman bagi perilakunya. Misalnya, seorang siswa harus berpakaian

seragam, datang kesekolah mengerjakan tugas-tugas, dan sebagainya.
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Demikian juga jika berinteraksi di tengah-tengah masyarakat maka
perilaku seseorang diatur oleh nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat.
Misalnya, harus berbicara sopan dengan orang yang lebih tua, tidak mengganggu
ketenangan orang dan tidak bergaul berlebihan dengan lawan jenis. Dari apa yang

dijelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai dan norma berperan menjadi

penuntun atau pedoman bagl am melakukan interaksi sosial.

itu tidak lain agar

generatif, yaitu tindakan mencipta sesuatu makna dari apa Yyang dipelajari.
Konstruktivisme sebenarnya bukan merupakan gagasan yang baru, apa Yyang
dilalui dalam kehidupan Kkita selama ini merupakan himpunan dan pembinaan.

Pengalaman demi pengalaman ini  menyebabkan seseorang  mempunyai


http://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran
http://id.wikipedia.org/wiki/Gagasan
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pengetahuan dan menjadi lebih dinamis. Pendekatan konstruktivisme mempunyali

beberapa konsep umum seperti:

1. Pelajar aktif membina pengetahuan berasaskan pengalaman yang sudah ada.
2. Dalam konteks pembelajaran, pelajar  seharusnya membina  sendiri

pengetahuan mereka.

terdahulu  dengan

N N e
e 18

teaching and
dalam  struktur 3 da D 3 melalui  pengalaman
nyata.Menurut Yeger (Susilo, 2000) praktek pembelajaran konstruktivitik oleh
guru menghasilkkan siswa yang mencapai lebih banyak tujuan pembelajaran.
Tujuan pembelajaran termasuk adalah penguasaan konsep-konsep dasar (yang
bukan berarti hanya menghafalkan saja atau mengenal kembali definisi),

penggunaan keterampilan proses dasar (dasar situasi baru), kemampuan untuk


http://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
http://id.wikipedia.org/wiki/Peserta_didik
http://id.wikipedia.org/wiki/Teori
http://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Motivasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Ilmiah
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menggunakan,  menginterpretasi, dan  mensintesis  informasi;  peningkatan
keterampilan ~ kreativitas ~ (bertanya, = menyarankanpenyebab, = memprediksi
konsekuensi);dan pengembangan sikap positif terhadap bahasa dan sejarah,
sekolah, kelas, guru, dan Kkarier.Pendekatan konsrtuktivisme di dalam tujuan
pembelajaran  berorientasi melatih siswa untuk dapat berpikir kritis dan terampil

dalam memproses pengetahuan agar dapat menemukan dan menciptakan sesuatu

pendekatan konstruktivistik terhadap evaluasi pembelajaran ditekankan pada
penyusunan makna secara aktif yang melibatkan keterampilan terintegrasi dengan
menggunakan masalah dalam konteks yang nyata, dan berorientasi untuk

menggali munculnya berpikir divergen pada diri pelajar dan pemecahan masalah.
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(Nurhadi, 2004) merinci praktik-praktik konstrukstivik ini menjadi 4

aspek sebagai berikut:

a. Perencanaan Kegiatan
1. Mencoba menggali dan menggunakan pertanyaan serta ide-ide siswa untuk

mengarahkan pelajaran dari unit-unit pembelajaran seluruhnya.

2. Menerima dan mengalakk&l Muk memulai menyampaikan ide-ide.

. Menggalang f' P.” E’ﬂ U H sr.- a antar siswa, pencarian

untuk
’? C rencana

1
.-'#\ ol ? "ftlr ] =
__,'.;“ ,_,.l"‘"' 'ﬁ'r‘ 4&

A £

1. Menggalakkan siswa untuk mengelaborasi pertanyaan dan jawaban
mereka.

2. Menggalakkan siswa untuk menyarankan sebab-sebab dari suatu peristiwa
dan situasi.

3. Menggalakkan siswa untuk memprediksi konsekuensi, dan
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4. Menggalakkan siswa untuk menguji ide mereka sendiri, misalnya
menjawab  pertanyaan mereka, membuat dugaan-dugaan mengenai
penyebab, dan membuat prediksi-prediksi mengenai konsekuensi.

d. Teknik Mengajar
1. Mencari ide-ide siswa sebelum menyebut ide-ide guru atau sebelum

mempelajari ide-ide r.
Menggalakkan siswe

atau sumber-sumber lain.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penerapan pendekatan konstruktif dalam

proses Pembelajaran, sejarah sangat relevan melihat karekateristik dari sejarah itu
sendiri.  Pendekatan konstruktivis yang beroreintasi pada pemusatan perhatian
pada masalah bagaimana guru membangun pengetahuan siswa. Dalam hal ini,

pengetahuan siswa dibangun  berawal dari pengalaman yang sudah terstruktur
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dalam individu dalam memberikan interpretasi terhadap obyek dan kejadian
yang ada di lingkungannya.

Salah satu contoh model pembelajaran yang merujuk kepada pandangan
konstruktivisme mengenai pembentukan pengetahuan adalah  model pembelajaran

yang dikemukakan oleh Novick (Muhammad Natsir, 1998: 12).
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TAHAP — TAHAP PEMBELAJARAN

TAHAP
NO PEMBELAJARAN KEGIATAN GURU KEGIATAN SISWA
Memberikan contoh kasus yang .
berhubungan dengan pembelajaran. Menerima. contoh kasus
Mempelajari kasus yan
Merangsang tumbuhnya kepekaan dija diﬁanj sebagai ba}t/1ang
sosial siswa. pembelajaran.
1 |Orientasi
Melakukan analisis terhadap
kasus yang dihadapi
v om ;\ Eﬂ! ”r:'r'ﬂgﬁ
‘ ..r ‘h&v:. g.*“:'.....lr .‘%ai
Jm& ;\
B le
2 [Hipotesis
Membimbing siswa untuk
mengklarifikasi hipotesis yang diajukan
kemudian mendefinisikannya, sehingga [Melakukan klarifikasi
. semua kelompok siswa dapat Hipotesis
3 |Defenisi

memahami dan mengkomunikasikan
permasalahan yang dibahas.

Membimbing siswa mendefinisikan
hipotesis yang diajukan

Mendifinisikan hipotesis




25

Membimbing siswa merumuskan Merumuskan hipotesis

hipotesis

Membangun siswa untuk Melakukan analisis
memperluas/menganalisis hipotesis terhadap hipotesis
yang diajukan yang diajukan

Membantu siswa untuk menganalisis Melihat implikasi

Ekspolari implikasi hipotesis yang diajukan hipotesis yang diajukan

Membantu siswa un tuk menganalisis Menganalisis asumsi-
asum&-asumsm R deduksi yang asumsi dan melakukan
mungkln dilakek deduksi

Melakukan pengumpulan

Me ﬁ
eng anfekiaden bt ¢ data/bukti yang mendukung
,..{-’ “""\: h&‘ i. EH.“ Jﬂ’?

hipotesis

Mezbimb g, 'sva CaidCe l? NN
pengump & .@u“‘" “1 ‘f"'w ‘?{} Ryjan gﬁggumpulan

ukti d “% hipotesis
A k \\\J‘"I.Jf/ L

\@g,}, .-%i ; drifikasi

- tegori
e
"'

H’
.-'i'p"'{ ;! apa
‘F.‘:n'ﬁ# el L

masalah yang

igembdangkan

'm “tgrapa kesimpulan

m. i frywaww;\

Ukan analisis atas
sing-masing kesimpulan
g telah dibuat.

Orientasi

{ I

Hipotesis

e =
Defenisi I

Strategi Pembelajaran Sosial I |:'> Eksplorasi I

Pengumpulan
Bukti dan Fakta

Generalisasi I
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E. Hasil Penelitian Model Pembelajran Pendekatan Konstruktivisme

Model pembelajaran pendekatan konstruktifisme telah banyak diterapkan
dan bukti meningkatkan hasil belajar siswa. Uji coba penerapan strategi yang
dilakukan Massialas dan Cox (1966) pada mata pelajaran ilmu sosial di sekolah

menengah menunjukkan bahwa hampir 80% siswa mengalami peningkatan hasil

sosialnya.

G. Kerangka Pikir

Dalam proses belajar mengajar terdapat tiga komponen yang diharapkan
sebagai hasil belajar, yakni aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Keberhasil an
siswa dalam pendidikan sering diukur lewat pengetahuan yang dimiliki. Hal

tersebut sangat erat kaitannya dengan hasil belajar yang dicapai.
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Proses belajar mengajar bukanlah hal yang sederhana karena siswa tak
sekedar menyerap informasi dari guru tapi melibatkan berbagai kegiatan maupun
tindakan yang harus dilaksankan terutama bila diharapkan hasil belajar yang lebin
baik. Oleh karena itu, guru yang menjadi komponen utama dalam proses belajar

mengajar sebagai pendidik dan pengajar bertanggung jawab dalam merencanakan

pola pengajaran yang sistema ah.
Sosiologi  merupakaf: \ ang perlu mendapat perhatian

Khusus untuk me '/f‘\irs MUH"‘ \ peserta  didik. Hal ini
dilakukan /Q* P’KA‘S’RQ “;\*u. dalam upaya

/ a- 1‘!]},;#’ \ can - hasil

'ﬂ-"j,.u ﬁ,ﬁgr & -= Afan yang
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Bagan Kerangka Pikir

Ké Guru masih menggunakan model \
pembelajaran yang konvensional;
¢ Hasil belajar masih rendah
+«+ Siswa kurang mampu mengaitkan
dan menerapkan materi yang di

Iajari dengan kehidupan nyata. J

[ Kondisi awal }—>

ol g ‘
\ilihgy
NS

r

TINT

\ o ‘
Kegiatan \ #STAKAPLﬁﬁP&
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H. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan rumusan masalah, kajian pustaka dan kerangka pikir, Hipotesis
dalam penelitian ini adalah jika diterapkan model pembelajaran pendekatan
konstruktivisme pada pembelajaran sosiologi maka hasil belajar siswa kelas X

SMA Muhammadiyah 4 Makassar, dapat meningkat.




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

hami  apa  yang

*.':n.\

c. Alat untuk memasukkan ke dalam sistem yang ada (secara alami) pendekatan

tambahan atau inovatif.
d. Alat untuk meningkatkan komunikasi yang biasanya buruk antara guru dan

peneliti.

30
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B. Lokasi dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Muhammadiyah 4
Makassar.Objek penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran sosiologi melalui

pendekatan kunstruktivisme.

C. Prosedur Penelitian

e — v
\
Perencanaan
Ulang
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Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelas dapat dijabarkan sebagai
berikut:
Siklus |

1. Perencanaan

a. Pada tahap perencanaan, dilakukan penentuan materi pelajaran yang akan

Guru menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.

b. Guru mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan.

c. Membimbing pelatihan, yaitu guru memberi contoh yang berkaitan dengan
materi.

d. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, yaitu guru memberikan

soal latihan kepada siswa.
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e. Guru memberikan latihan dan penerapan konsep, dengan memberikan soal
untuk mengetahui sejaun mana kemampuan siswa.
3. Observasi
Pada prinsipnya tahapan observasi dilaksanakan selama penelitian

berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Adapun

hal-hal yang diobservasi adalah:

materi (kegiatan

EMu  yang

tﬁf.um-ﬁsﬁ onl Fadheta . _—
N 2
k'?ﬁfl:;; "L'.ga \ | ajafan yang belum

. Refleksi

Hasil pada tahap observasi dikumpulkan untuk dianalisis dan dievaluasi
oleh peneliti, kemudian peneliti dapat merefleksi diri tentang berhasil tidaknya
yang dilakukan.Hasil dari siklus pertama digunakan untuk menentukan tindakan

pada siklus kedua.



Siklus 11

Kegiatan yang dilakukan pada siklus Il ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan
Pada tahap ini direncanakan kegiatan berdasarkan hasil pada refleksi

siklus I, antara lain:

alienasi) serta

f.  Membuat angket refleksi siswa terhadap pembelajaran.
1. Pelaksanaan Tindakan
Tindakan siklus 11 dilakukan dengan melanjutkan langkah-langkah siklus I

yang sesuai dengan perencanan siklus kedua.
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2. Observasi
Secara umum tahap observasi siklus Il ini adalah melanjutkan kegiatan

atau pada siklus |.

3. Refleksi

Pada tahap refleksi umumnya langkah-langkah yang dilakukan pada siklus

;.-.-.‘ ! ‘J#"‘I

/’"'l|l“‘“

'\Vi‘

4. Instrumen
a. Lembar observasi untuk data tentang siswa selama kegiatan tindakan
pembelajaran sosiologi.

b. Evaluasi untuk data tentang pencapaian kompetensi dasar (KD) sosiologi.
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif.
Untuk teknik analisis data kualitatif dengan teknik kategori serta analisis
kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptifyaitu mendeskripsikan atau
menggambarkan suatu hal yang berhubungan dengan karakteristik responden

(siswa). Untuk menentukan katepuan siswa dalam memecahkan

F. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah bila skor
rata-rata hasil belajar siswa melalui penerapan model konstruktivisme mencapai

85% siswa dan skor minimal 65 % dari hasil tes belajar yang dicapai. Dan
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akanmeningkat jika hasil rata-rata persentase seluruh aspek yang diamati adalah
sebagai berikut: 1. Frekuensi kehadiran 2. Bertanya kepada guru atau merespon
pertanyaan. 3. Mengajukan pendapat kepada guru atau siswa lain. 4. Menawarkan

ide atau menjawab pertanyaan guru.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Penelitian

1. Siklus |

a. Hasil analisis kuantitatif

erian tes pada akhir siklus

Hasil belajar p&ld Sl dip 21
S MUHL4,, \
yang berupa e og] _}ﬁ ;K "j‘ S- 6::1”@; i untuk satu pokok

\lfibat pada tabel

'1-

‘ J. Bsiologi-Sikl &
ﬂtt,‘ﬁ

ﬂ
?

36,36%

3. 45,45%
4. 18,18%
5. |85-100 Sangat tinggi 0 0%

Jumlah 22 100%

Sumber: SMA Muhammadiyah 4 Makassar, Kelas X IPS.

Dari skor rata-rata hasil belajar siswa untuk siklus | yaitu sebesar 36,36% setelah

dikategorikan diketahui bahwa tingkat kemampuan belajar sosiologi siswa atau hasil
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belajar siswa setelah diadakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan

konsruktivisme berada pada kategori rendah.

Sedangkan ketuntasan belajar siswa dapat dilihat dari skor yang diperoleh
siswa. Apabila skor vyang diperoleh siswa terhadap materi sosiologi
dikelompokkan kedalam Kkategori tuntas dan tidak tuntas, maka berdasarkan

standar KKM mata pelajaran sosiolégitei«SMA Muhammadiyah 4 Makassar yaitu

Dari grafik diatas dapat kita lihat bahwa siswa yang tidak tuntas hasil
belajarnya sebanyak 18 siswa atau sekitar 81,81% sedangkan siswa yang tuntas
sebanyak 4 siswa atau sekitar 18,18%. Dari grafik diatas dapat kita lihat bahwa
persentase ketuntasan belum dapat memenuhi target yang diharapkan. Oleh

karena itu perlu dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya
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b. Hasil analisis kualitatif
Refleksi siklus 1

Pada akhir pertemuan siklus | diadakan tes siklus | yang berupa tes hasil
belajar terdiri dari 5 soal essai. Keberhasilan siswa dilihat pada perolehan nilai
yang mencapai KKM sosiologi. Setelah dianalisis ternyata hasil yang diperoleh

belum memenuhi indikator Yang memperoleh nilai < KKM

berjumlah 18 orang siswa*le 31781%. Persentase tersebut belum
memenuhi  indikate a‘\% MUH q:],\ ehingga penelitian ini
MV‘AS SPION

'\\\dd hf/} a8 ‘- \ aut adalah

dak melakukan apapun dalam
kelompoknya dan hanya mencatat jawaban dari teman sekelompoknya.
Dengan demikian, maka penelitian dilanjutkan ke siklus 1l dengan
melakukan berbagai perbaikan sebagai berikut:
1. Latihan penguasaan materi sebelum mengajar

2. Guru mencatat nama siswa yang mempunyai buku paket Sosiologi
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3. Melaksanakan proses pembelajaran yang disusun dengan menerapkan
pendekatan konstruktivisme.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

5. Guru memberikan motivasi kepada siswa

6. Guru  memberikan  penjelasan umum  tentang topik yang akan

dibahas/diajarkan tahap demi tahap

7. Guru membagikan

bahasan. Adapun deskrip wa pada sSiklus Il dapat dilihat

pada tabel 4.2:
Apabila skor hasil belajar pada tabel di atas dikelompokkan ke dalam lima
kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi skor seperti ditunjukkan pada tabel 4.2

berikut:
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Presentasi Skor Hasil Belajar Sosiologi Siklus 11

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)

1. 0-34 Sangat rendah 0 0%

2. 35-54 Rendah 1 4,55%

3. 55-64 Sedang 4 18,18%

4 65-84 14 63,64%

5 85-100 13,63%
100%

siklus 11 sebagai berikut:
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Grafik Presentase Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklus 11

77.27
80 / -
70 / -
60 / -
50 / .
= Siswa
40 / = Nilai (%)
= Nilai Ketuntasan

atan dari siklus

b. Hasil analisis kualitatif

Refleksi siklus 11

Setelah pelaksanaan tindakan siklus 11 selesai, maka diakhir pertemuan dilakukan

tes siklus Il dengan memberikan tes hasil belajar untuk melihat hasil belajar siswa. Hasil

yang diperoleh ternyata siswa mengalami ketuntasan belajar sebanyak 77,27%.



Hasil tersebut telah memenuhi indikator keberhasilan, sehingga pelaksanaan

tindakan hanya sampai pada siklus 11.

Grafik Perbandingan Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I dan Siklus 11

pada siklus C ajaran i 4 orang siswa atau

18,18%. Dari nal sBN | il belajar

dilakukan perbaikan pada siklus I1. Dari grafik perbandingan diatas dapat kita lihat bahwa
pada siklus 1l mengalami peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar sosiologi

dengan menggunakan pendekatan kontekstual ada 17 siswa 77,27%.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Slameto (2003) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
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secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiri dan interaksi dengan
lingkunganya. Pada kegiatan pembelajaran di sekolah, terdapat dua subjek yaitu
guru sebagai pihak yang mengajar dan siswa sebagai pihak yang belajar. Hal ini
menginflikasikan bahwa dalam proses belajar mengajar di sekolah dibutuhkan

interaksi antara guru dan siswa yang didasari oleh hubungan yang bersifat

mendidik dalam rangka pen gan demikian, guru harus mampu
i ituasi embangan belajar siswa. Oleh

siklus 1 ini, siswa masih belum dapat beradaptasi dengan suasana kelas dan model

pembelajaran yang masin berpusat kepada guru dan keaktifan siswa didominasi
oleh siswa yang pintar saja. Sedangkan pada siklus Il ini, siswa sudah mampu
beradaptasi dengan perubahan suasana kelas dan telah memahami model

pembelajaran yang telah diterapkan. Selain itu, interaksi antara siswa pada saat
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diskusi sudah sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini disebabkan karena sudah
mulai bisa dan berani mengeluarkan pendapatnya dengan dasar argumentasi yang
kuat dan akurat.

Proses pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang dapat

membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia

mereka sebagai anggota

belajar siswa sg -.‘3"}}4 jar ﬁi’i
Sardima Nenyatakan-oahy eseorang i perhasil dalam belajar,

kalau pada dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar. Sebab tampa motivasi (tidak
mengerti apa yang akan dipelajari dan tidak memahami mengapa hal itu perlu dipelajari)

kegiatan belajar mengajar sulit untuk berhasil.

Penerapan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran  sosiologi

tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa tetapi juga mendorong siswa untuk
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membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat dan keaktifan
siswa selama proses pembelajaran merupakan keberhasilan dalam proses

pembelajaran.

Keberhasilan selama proses pembelajaran sangat diperlukan maka dari itu,

| ihf///j ) {“ |

‘}Hﬂ 't;fu WU‘J ,'r,w Ke

b




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa hasil belajar sosiologi siswa kelas X SMA Muhammadiyah 4 Makassar

mengalami  peningkatan, hal ini terlihat dari adanya peningkatan jumlah
kehadiran siswa, serta peningkatan jumlah siswa yang memperhatikan materi
pada saat proses belajar mengajar berlangsung, semakin banyak siswa yang
mampu memcahkan masalah dan semakin banyaknya siswa yang

mengacungkan tangan saat diskusi. Kondisi seperti inilah yang secara tidak

48
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langsung turut membantu dalam peningkatan hasil belajar siswa kelas X SMA

Muhammadiyah 4 Makassar.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang mengindikasikan adanya peningkatan hasil belajar dan

terjadinya perubahan aktivitas belajar siswa terhadap pembelajaran sosiologi maka

diajukan saran sebagai berikut

pembelajaran melalui pendekatan konstruktivisme.
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ANGKET PENILAIAN SISWA

Materi Pelajaran : Sosiologi
Materi Pokok : Nilai dan Norma (alienasi)
Petunjuk:

Berilah tanda (V') sesuai pada kolom yang tersedia kemudian beri komentar!

No. Pernyataan
Apakah kamu menyen

konstruktivisme yang diterapkan
pada materi nilai dan norma
membuat kamu bersemangat
dalam belajar sosiologi?

Alasan

Ya, karena dengan

pikiran
an apalagi
AN norma erat

Ya, kami sangat semangat

karena dengan pendekatan

konstruktivisme Kita tidak

merasa bosan untuk belajar
apalagi dengan materi nilai
dan norma yang sangat erat
kaitanya dengan kehidupan
sehari-hari.




1. Apakah anda berminat untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar berikutnya
seperti yang telah anda ikuti? (ya, tidak, alasan)
Ya saya sangat berminat karena dengan menggunakan pendekatan
konstrutivisme  kita dapat memcahkan suatu permasalahan yang ada dan apa
yang kita ketahui dapat kita keluarkan dengan memberikan ide-ide atau

pemikiran yang kita ketahui karenasesuai dengan apa yang terjadi dalam

kehidupan sehari-hari kami.

Bagaimana Kkomeri 'ip‘ M”Hﬁ diberikan oleh guru? (jelas,

» p.KﬁSS



INSTRUMEN PENILAIAN
(tes hasil belajar siklus I1)
Satuan pembelajaran = SMA
Mata pelajaran = Sosiologi

Kelas/semester
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ALTERNATIF KUNCI JAWABAN
1. Nilai dan norma adalah, prinsip yang berlaku dalam masyarakat tentang apa yang

baik, benar dan berharga yang seharusnya di miliki atau di capai oleh suatu
masyarakt. Sedangkan norma adalah, sebagai aturan-aturan yang mengatur
tindakan-tindakan sosial dalam dalam kehidupan masyarakat.

2. Jenis-jenis nilai dan norma sosial yaitu,

mempunyai kekuatanmengikat yang lebih besar.

c. Tata kelakuan merupakan nilai yang bersumber pada filsafat ajaran agama atau
ideologi yang di anut oleh masyarakat.

d. Adatistiadat adalah norma yang tidak tertulis namun sangat kuat mengikat
sehingga anggot-anggota masyarakat yang melanggar istiadat akan mendapat
sanksi keras yang secara langsung yang di kenakan pada pelanggar adat istiadat.

e. Hukum adalah norma-norma yang di rumuskan dan di wajibkan secara jelas dan
tegas serta berlaku bagi semua warga masyarakat.






INSTRUMEN PENILAIAN
(tes hasil belajar siklus I)
Satuan pembelajaran = SMA
Mata pelajaran = Sosiologi

Kelas/semester
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ALTERNATIF KUNCI JAWABAN

. Alienasi adalah kehidupan yang terasing
. Salah satu contoh tentang alienasi yaitu, silariang yang tidak di terima oleh
keluarganya, otomatis akan di asingkan.

. Ya, penting, karena apabila tidak ada alienasi terjadi pengembangan cultur

yang tidak sehat di .- 3

. Faktor yang /ﬂ-




Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Kelas X Siklus I

No. Komponen yang diamati Pertemuan x %
I in i v
1. | Banyaknya siswa yang hadir pada |22 |21 |15 19,33 87,87
saat pembelajaran E
Siswa memperhatikan mate

A\
\'Wmn. 7 /

-:I

=
»

8. | Siswa mampu menanggapi 3 3 4
jawaban siswa lain
9. | Siswa mampu menyimpulkan 2 |3 |4

materi hasil diskusi.

":'t.

?=*!:/ q :'.‘-
ﬁ%‘_

3,33

13,64

3,00

13,64




Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Kelas X Siklus 11

%

=

No. Komponen yang diamati Pertemuan
I in i v

1. | Banyaknya siswa yang hadir pada | 22 |21 |22 21,66 98,45

saat pembelajaran

2. | Siswa memperhatikan mate 21 |y |19,33 |87,86

y;fmg diajarkan ?'{{ hs MU H,q ﬂj}; .
Q_J®F*A: 3 4 4‘* ‘qu

8. | Siswa mampu menanggapi 10 |13 |16 13,00 59,09

jawaban siswa lain

9. | Siswa mampu menyimpulkan 16 |19 |20 I 18,33 83,32

materi hasil diskusi.




LEMBAR OBSERVASI KEHADIRAN SISWA

Persentase Kehadiran

No Nama Siswa Siklus | Siklus 11 Ket
1l % |1 i | %

1 | Muhammad Afdal 100 |- |- |- 100

2 | Sri Restika 100 |- |- |- 100

3 | Rita Arsyad 100 |- |- |- 100

4 | Nur Wahida - - - 100

5 | Heny S |- 75

6 | Dewi Prihatini - 100

7 | Sele 100

8 | Nurvi 100

9 | Sulai y 00

10

1

13 '

14 T

15 ® \100=

16 ¥ '

17

18 | S I 0

19 | Hi 00

20 | Rafi - s 100

21 | Muham s 100

22 | Rista A - 100




DATA HASIL EVALUASI BELAJAR SISWA SIKLUS |

ili
--..-,MAMLEV
S

Urut Nama Siswa Nilai Keterangan

1. | Muhammad Afdal 80 Tuntas

2. | SriRestika 60 Belum Tuntas
3. | RitaArsyad 50 Belum Tuntas
4. | Nur Wahida 60 Belum Tuntas
5. | Heny Belum Tuntas
6. | Sele Belum Tuntas
7. Belum Tuntas
8.

- ﬁfff .-
S

Belum Tuntas
20. | Rafikah R 50 Belum Tuntas
21. | Muhammad Agung 60 Belum Tuntas
22. | Rista Amelia 50 Belum Tuntas




DATA HASIL EVALUASI BELAJAR SISWA SIKLUS 11

\

Urut Nama Siswa Nilai Keterangan
1. | Muhammad Afdal 90 Tuntas
2. | SriRestika 70 Tuntas
3. | RitaArsyad 60 Belum Tuntas
4. | Nur Wahida 80 Tuntas
5. | Heny Tuntas
6. | Sele Tuntas
7. Tuntas
8. Tuntas

> O,
J"A -

"‘1'“--' _ﬂrﬁ
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Belum Tuntas

18. Tuntas
19. Tuntas
20. | Rafikah R 60 Belum Tuntas
21. | Muhammad Agung 70 Tuntas
22. | Rista Amelia 80 Tuntas




ANALISIS DATA SIKLUS |

1. Median =60

2. Rentang Skor = Nilai Maksimum — Nilai Minimum
= 80-40
= 40

AnaI'is Siklus |

j Lﬂ:&xt
""‘iiﬁ“‘&\

’, m\-‘

s
.i’:f

22( 79200 )—(1300)2
22(22-1)



_ [1742400-1690000
B 462

52400

462




ANALISIS DATA SIKLUS I

1. Median =70

2. Rentang Skor = Nilai Maksimum — Nilai Minimum
= 90-50
= 40

22

Nt g
a2

2\
. P
[T
= g.ﬁ'q:'
+ Mgy
Cat

B 22(117300 )—(1590)2
- 22(22-1)

_ |2580600-2528100
B 462



52500
462

= /113,636




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama sekolah  : SMA Muhammadiyah 4 Makassar
Mata pelajaran  : Sosiologi

Alokasi waktu :2 X 45 Menit

Siklus

o Kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran 97,5%
e Keantusiasan siswa dalam menerima pelajaran 54,16%
b. Afektif
1. Karakter
e Jumlah siswa yang jujur 18,16%
e Jumlah siswa yang teliti 87,5%

e Jumlah siswa yang bertanggung jawab 85,83%



2. Keterampilan sosial
e Bertanya
e Menyumbang ide
¢ Menjadi pendengar yang baik
e Berkomunikasi
c. Psikomotorik

o Keberanian siswa dalam mengerjakan tugas 87,5%

e

e Bertanggung jawab

e Hati- hati dalam mengerjakan tugas dari guru
o Teliti
2. Keterampilan sosial
e Bertanya
e Menyumbang ide

e Menjadi pendengar yang baik



e Berkomunikasi

c. Psikomotorik
e Keberanian siswa dalam mengerjakan tugas 87,5%
e Keterampilan siswa menulis di papan tulis 97,5%

e Keberanian siswa dalam bertanya 11,6%

E. Materi pembelajaran

*-./I)p
'“'E 'w‘thﬂ m

b. Kegiatan inti
e Guru membantu siswa mengembangkan hipotesis yang
berhubungan dengan masalah yang dikaji.
e Guru membantu siswa untuk melakukan validitas terhadap
hipotesis yang diajukan
e Guru membantu siswa untuk meninjau kesesuaian hipotesis
dengan fakta dan bukti yang tidak mendukung.



e Guru membimbing siswa untuk mengklarifikasikan hipotesis
yang diajukan kemudian mendefenisikannya.
c. Kegiatan akhir
e Guru memberi pekerjaan rumah
e Guru membuat kesimpulan

e Guru menutup pelajaran.

Pertemuan Il (Kedua)
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Membagi siswa dala
e Guru membagi materi kepada tiap kelompok
o Siswa melakukan diskusi bersama kelompoknya masing-masing
o Setiap kelompok mempresentasekan hasil diskusi kelompok yang

akan ditanggapi oleh kelompok lain

c. Kegiatan akhir

e Penguatan kembali materi yang telah dipelajari



e Guru dan siswa menyimpulkan hasil diskusi yang telah dilakukan.
e Menanamkan nilai moral kepada siswa

e Guru memberitahukan kepada siswa materi yang akan dipelajari

pada pertemuan berikutnya

Pertemuan 11l (Ketiga)

e Guru dan siswa

diajarkan
e Evaluasi yang akan dilakukan oleh guru

e Menutup kegiatan belajar mengajar



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama sekolah  : SMA Muhammadiyah 4 Makassar
Mata pelajaran  : Sosiologi

Alokasi waktu :2 X 45 Menit

Siklus

o Kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran 97,5%
e Keantusiasan siswa dalam menerima pelajaran 54,16%
b. Afektif
1. Karakter
e Jumlah siswa yang jujur 18,16%
e Jumlah siswa yang teliti 87,5%

e Jumlah siswa yang bertanggung jawab 85,83%



2. Keterampilan sosial
e Bertanya
e Menyumbang ide
¢ Menjadi pendengar yang baik
e Berkomunikasi

c. Psikomotorik

o Keberanian siswa dalam mengerjakan tugas 87,5%

. Ket Mepulis di papan tulis 97,5%
L]
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e Bertanggung jawab
e Hati- hati dalam mengerjakan tugas dari guru
o Teliti
4. Keterampilan sosial
e Bertanya
e Menyumbang ide

e Menjadi pendengar yang baik



e Berkomunikasi

c. Psikomotorik
e Keberanian siswa dalam mengerjakan tugas 87,5%
e Keterampilan siswa menulis di papan tulis 97,5%

e Keberanian siswa dalam bertanya 11,6%

E. Materi pembelajaran

dipelajari siswa
1 sub-sub materi
pok kecil

e Masing-masing kelompok diberi tugas mempelajari materi soal.

e Masing-masing kelompok melalui wakilnya menyampaikan
materi sesuai dengan tugas yang telah diberikan. Dan guru
bertindak sebagai nara sumber

c. Kegiatan akhir
e Guru memberi pekerjaan rumah

e Guru membuat kesimpulan



e Guru menutup pelajaran.

Pertemuan Il (Kedua)

a. Kegiatan awal
e Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
e Guru memeriksa kelas dan kehadiran siswa
e Guru menanyak ada siswa tentang PR yang telah diberikan

pada pertemuai kemudian dilanjutkan dengan

\\m{!

kaﬁ,.lt a;l}l‘ﬁ aq?rf

c. Kegiatan akhir
e Penguatan kembali materi yang telah dipelajari
e Guru dan siswa menyimpulkan hasil diskusi yang telah dilakukan.
e Menanamkan nilai moral kepada siswa
e Guru memberitahukan kepada siswa materi yang akan dipelajari

pada pertemuan berikutnya



Pertemuan 11l (Ketiga)

a. Kegiatan awal
e Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
e Guru memeriksa kebersihan kelas dan kehadiran siswa
e Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang

akan diajarkan

e Guru menan

telah diberikan pada pertemuan

an apersepsi.

d. Sumber / media
e Sumber : Buku paket Sosioogi untuk SMA dan MA kelas X

penerbit Grafindo media utama.

e Internet
e Media : papan tulis, spidol.

1. Tehnik penilaian



o Afektif : dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung
e Kognitif :akhir pembelajara melalui tes tertulis
e Psikomotori: melalui unjuk rasa
2. Bentuk penilaian
e Tesuraian

e Format penilaian

EVALUASI
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Alternatif jawaban

1. Alienasi adalah kehidupan yang terasing
2. Salah satu contoh tentang alienasi yaitu, silariang yang tidak di terima
oleh keluarganya, otomatis akan di asingkan.

3. Ya, penting, karena apabila tidak ada alienasi terjadi pengembangan

cultur yang tidak sehat di kemudian hari.

pfember 2014



RUBRIK PENILAIAN

A.Penilaian Kognitif

Rubrik Essay

NO‘

. Teliti

SKALA SIKAP
Keterampilan sosial

1 2 3 4 5

1. Bertanya

2. menyumbang ide

3. Menjadi pendengar yang baik

4.berkomunikasi




Skor untuk penilaian Afektif :
e 30-40:A

e 20-29:B

e 10-19:C




LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF, PSIKOMOTORIK DAN KOGNITIF

A. Afektif
No Komponen Yang Diamati Siklus I dan Siklus I
1 2 3 | Rata-rata | Persentase
1 | Jumlah siswa jujur 36 | 36 | 35 35,60 89,16%
2 | Jumlah siswa teliti 34 | 35 | 36 35,00 87,50%
3 | Tanggung jawab 35 | 35 34,30 85,83%
B. Psikomotorik \ /
No i lus 11
- Persentase
FA
[ 1] %
| — . ,50%
3 AEAY- = 1,60%
)
C. Ko v -~
NO I}
A a | Persentase
1 | Kesial 0 | 97.50%
mengi & " O
o | Keantusresarees, 15 | 2160 | 54,16%
mengikuti pelajaran




KESIMPULAN

Dari 40 siswa skor rata-rata hasil belajar sosiologi kelas X4 SMA
Muhammadiyah 4 Makassar yang dilaksanakan dalam dua siklus mengalami
peningkatan dari skor rata-rata siklus | sebesar 68,13 menjadi 72,30. Pada siklus

I1, dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai. Dari hasil ini menunjukkan adanya

peningkatan skor rata-rata hasi siologi siswa kelas X4 SMA

Muhammadiyah 4 , eI interaksi sosial dari
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